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ABSTRACT Keywords 
Pagerungan Besar Village is one of the villages in the Sapeken District 
with outstanding natural resource potential. This community service 
activity is essential, as many housewives still require financial literacy, 
particularly in managing household finances effectively. Two primary 
issues are identified: the lack of understanding of financial reports and 
the inability to prepare them. This activity aims to educate housewives 
on the benefits of financial reporting and offer training on creating 
financial reports. The activity was conducted on Monday, October 7, 
2024, with 20 housewives participating. The socialization and training 
were held at a resident's house located on Jl. H. Mohammad Said, 
Pagerungan Besar Village, Sapeken District, Sumenep Regency. The 
method used was deemed appropriate for addressing the existing 
problems. The program consisted of three stages: preparation, 
implementation, and evaluation. Based on the outcomes observed 
during the activity, there was a noticeable improvement in the 
participants' understanding of simple financial reporting. 
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ABSTRAK Profil Penulis 

Desa Pagerungan Besar merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Sapeken yang memiliki potensi sumber daya 

alam yang luar biasa. Kegiatan pengabdian ini sangat 

penting dilakukan mengingat masih banyak ibu rumah 

tangga yang memerlukan literasi tentang pengelolaan 

keuangan yang baik. Terdapat dua permasalahan utama, 

yaitu kurangnya pemahaman tentang laporan keuangan 

dan ketidaktahuan cara membuat laporan keuangan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

kepada ibu rumah tangga mengenai manfaat laporan 

keuangan serta pelatihan tentang cara menyusunnya. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 7 Oktober 2024, 

dengan peserta sebanyak 20 ibu rumah tangga. Sosialisasi 

dan pelatihan ini bertempat di rumah warga yang 

berlokasi di Jl. H. Mohammad Said, Desa Pagerungan 

Besar, Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep. Metode 

yang digunakan dirasa tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Terdapat tiga tahapan dalam 

pelaksanaan kegiatan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh selama kegiatan berlangsung, diketahui 

adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 

penyusunan laporan keuangan sederhana. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Sumenep adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur dengan wilayah daratan 

dan kepulauan. Salah satu kecamatan yang ada di ujung timur Kabupaten Sumenep adalah 

Kecamatan Sapeken. Kecamatan ini memiliki 11 desa yang tersebar di beberapa pulau kecil. 

Desa Pagerungan Besar merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sapeken. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Desa Pagerungan Besar memiliki luas wilayah 3.12 

KM2 dengan Jumlah penduduk yaitu 6.137 yang terdiri dari laki-laki (3.060) dan perempuan 

(3.077). 

Desa pagerungan besar merupakan salah satu desa di kecamatan sapeken dengan potensi 

sumber daya alam yang luar biasa. Dengan begitu, masyarakat disini memiliki beragam 

profesi baik sebagai nelayan, pengusaha, karyawan swasta dan profesi lainnya. Tentu 

penghasilan yang diperoleh perlu dikelola sebaik mungkin (AR et al., 2024). Namun, 

beberapa persoalan seringkali ditemukan di lapangan bahwa banyak keluarga yang belum 

mampu mengelola keuangan mereka dengan baik. Oleh sebab itu, kegiatan ini sangat perlu 

untuk dilaksanakan. Hariani et al., (2019) menyampaikan bahwa mengelola keuangan 
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keluarga nampaknya begitu sederhana.  Namun dalam praktiknya banyak sekali orang yang 

tidak mampu mengelolanya dengan baik. Peran ibu rumah tangga selain sebagai istri dan 

ibu, juga tidak terlepas dari masalah mengatur keuangan keluarga dalam menjaga stabilitas 

keuangan keluarga (Ardillah, 2023).  

Penguatan laporan kuangan di berbagai aspek memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan pertubumbuhan ekonomi desa (Herli et al., 2023). Pengelolaan keuangan 

keluarga yang baik memerlukan keterampilan dari ibu rumah tangga (Parashakti et al., 

2022). Para ibu rumah tangga perlu diberikan edukasi dengan baik terutama dalam 

kaitannya dengan pengelolaan keuangan keluarga. Para ibu rumah tangga dituntut untuk 

mampu mengalokasikan anggaran pengeluaran dan membuat pos-pos pengeluaran 

berdasarkan pendapatan yang diperoleh baik dari suami ataupun dirinya sendiri (Fadilla 

dan Fadlillah, 2021). Mengelola keuangan keluarga kelihatannya sangat sederhana. Akan 

tetapi dalam praktiknya banyak sekali ibu rumah tangga yang tidak mampu mengelola 

keuangan keluarga dengan baik. Bukan persoalan besar atau kecilnya penghasilan yang 

diterima, melainkan bagaimana mengatur pengeluaran sehingga keuangan rumah tangga itu 

stabil dan mencukupi (Marpaung et al., 2022). 

Andrianingsih dan Asih (2022) menyampaikan bahwa literasi keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari memiliki peran penting dan menjadi kebutuhan dasar yang sudah seharusnya 

dipahami setiap individu sebagai wujud transformasi sosial. Dengan begitu, kemampuan 

dalam membuat laporan keuangan memungkinkan ibu rumah tangga melakukan saving 

sehingga kedepan bisa memiliki usaha yang dapat membantu kepala keluarga memperoleh 

penghasilan. Purwanto et al., (2023) menyampaikan bahwa masyarakat desa pagerungan 

besar memerlukan berbagai bentuk edukasi sehingga mereka memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan kesejahteraan. 

Pemerintah desa pagerungan besar sangat pro aktif dalam membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah desa 

pagerungan besar sering berkoordinasi dengan akademisi dalam kaitannya dengan 

pemberian edukasi kepada masyarakat. Untuk itu, kegiatan yang mengusung konsep 

pemberian edukasi dan pelatihan keuangan sederhana kepada ibu rumah tangga sangat 

diperlukan. Dan dapat menjadi langkah awal untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri 

dan sejahtera. Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil diskusi bersama bapak kepala desa 

Pagerungan besar (H. Yulandi Abd. Rahim) beliau menyampaikan bahwa kegiatan 

pemberian edukasi dan pelatihan tentang laporan keuangan sederhana bagi ibu rumah 

tangga merupakan kegiatan yang snagat diperlukan. Diharapkan melalui kegaitan tersebut 

ibu rumah tangga memiliki kemampuan dalam mengelola setiap keuangan dalam keluarga 

mereka. Dengan demikian, pemerintah desa sangat mendukung kegiatan pengabdian ini 

untuk segera dilakukan. 

Berdasarkan studi literatur dan diskusi yang dilakukan diperoleh informasi bahwa di 

pagerungan besar belum pernah dilakukan edukasi dan pelatihan tentang bagaimana 

mengelola keuangan keluarga. Hal ini sangat wajar mengingat Desa pagerungan besar 

secara geografis sangat susah dijangkau oleh para akademisi. Kegiatan ini adalah sebuah 

upaya yang dilakukan oleh akademika dari universitas wiraraja sebagai perguruan tinggi 

yang ada di kabupaten sumenep untuk membantu para masyarakat yang ada di kepulauan 
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agar bisa mandiri dan sejahtera. Oleh sebab itu, pelatihan tentang pembuatan laporan 

keuangan sederhana di desa pagerungan besar ini merupakan kegiatan pengabdian yang 

sangat ditunggu oleh masyarakat desa pagerungan besar. Berdasarkan interview yang 

dilakukan kepada Ibu Nurasia salah satu ibu rumah tangga di Desa Pagerungan besar 

diperoleh informasi bahwa masih banyak ibu rumah yang belum memiliki kemampuan 

dalam pembuatan laporan keuangan.  

Permasalahan yang diangkat dalam pengabdian ini dapat dikelompokkan menjadi dua 

bagian yaitu lemahnya pengetahuan terhadap laporan keuangan. Banyak ibu rumah tangga 

yang ada di desa pagerungan besar belum memiliki pengetahuan yang cukup mamadai 

untuk mengatur keuangan rumah tangga karena lemahnya pengetahuan tentang laporan 

keuangan. Permasalahan berikutnya yaitu ketidaktahuan cara menyusun laporan keuangan. 

Dampak dari ketidaktahuan mengakibatkan banyak ibu rumah tangga yang belum 

mengetahui tentang bagaimana cara membuat laporan keuangan sederhana sehingga 

seringkali pemasukan yang cukup tinggi tapi tidak bisa melakukan saving. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya kemampuan dalam pembuatan laporan keuangan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada ibu rumah tangga tentang pentingnya laporan keuangan dalam rumah tangga. 

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan memberikan kemampuan kepada 

ibu rumah tangga tentang cara membuat laporan keuangan sederhana. 

Sasaran Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan 

pelatihan tentang laporan keuangan sederhana. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada ibu rumah tangga di desa pagerungan besar dalam memahami pentingnya 

penggunaan laporan keuangan dalam rumah tangga. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan kompetensi kepada ibu rumah tangga dalam menyusun laporan 

keuangan sederhana. Dengan demikian, kegiatan ini mampu mendorong ibu rumah tangga 

untuk mengelola penghasilan rumah tangga dengan baik. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Persoalan yang dialami oleh mahasiswa di fakultas ekonomi dan bisnis program studi 

manajemen adalah persoalan lemahnya pengetahuan terhadap laporan keuangan. Banyak 

ibu rumah tangga yang belum memiliki pengetahuan tentang pentingnya laporak keuangan 

sederhana. Persoalan lainya adalah persoalan ketidaktahuan cara membuat laporan 

keuangan sederahana. Oleh sebab itu, kegiatan ini merupakan wadah bagi para ibu rumah 

tangga untuk mempelajari laporan keuangan. Kegiatan ini juga dapat memfasilitasi ibu 

rumah tangga di desa pagerungan besar untuk memiliki kemampuan dalam menyusun 

laporan keuangan dalam rumah tangga mereka masing-masing. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Dalam kegiatan ini disampaikan beberapa hal diantaranya yaitu laporan keuangan, manfaat 

laporan keuangan, dan pentingnya laporan keuangan dalam pengelolaan rumah tangga. 
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Melalui kegiatan ini pula, para pelaku usaha dilatih untuk membuat laporan keuangan 

sederhana. 

Metode 

Prosedur dalam kegiatan ini dimulai dari tahapan persiapan kegiatan: kegiatan ini diawali 

dengan melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa Pagerunga Besar tentang 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Selain itu, tim juga mempersiapkan segala 

keperluan adminitrasi untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan. Tahapan berikutnya yaitu 

tahapan pelaksanaan kegiatan: pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan. Kemudian, tahapan terakhir yaitu evaluasi hasil pelatihan: Setelah kegiatan selesai 

dilaksanakan, maka selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

dari pelaksanaan kegiatan ini. 

Metode Pelaksanaan dalam kegiatan ini yaitu sosialisasi. pelaksanaan sosialisasi dilakukan 

untuk memberikan wawasan kepada para peserta tentang pentingnya laporan keuangan. 

Tahapa berikutnya yaitu tahapan pelatihan.  Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan dengan 

memberikan pelatihan kepada para peserta tentang cara membuat laporan keuangan. 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 07 Oktober 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di 

rumah bapak Ayyub di Jl. H. Mohammad Said, Desa Pagerungan Besar, Kecamatan 

Sapeken, Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur. Adapun mitra dalam kegiatan ini yaitu 

Pemerintah Desa Pagerungan Besar. Para peserta dalam kegiatan ini yaitu ibu rumah tangga. 

Para peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 20 peserta.  

HASIL DAN EVALUASI 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan melakukan koordinasi kepada 

Pemerintah Desa Pagerunga Besar tentang pelaksanaan kegiatan ini. Selanjutnya, tim juga 

mempersiapkan segala keperluan adminitrasi untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan juga melakukan studi literatur dan mempersiapkan materi yang akan 

disampaikan dalam kegiatan. Persiapan kegiatan dilakukan sejak tanggal 01 September 

sampai dengan 06 Oktober 2024. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Senin, 07 Oktober 2024 di kediaman Bapak 

Ayyub di Jl. H. Mohammad Said Desa Pagerungan Besar, Kecamatan Sapeken. Pelaksanaan 

kegiatan ini dimulai dengan memberikan pertanyaan kepada para peserta kegiatan. Peserta 

diberikan pertanyaan mengenai pengetahuan peserta laporan keuangan, pengetahuan 

tentang kesadaran tentang pentingnya laporan keuangan, pengetahuan peserta dalam 

membuat laporan keuangan. Selanjutnya, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan 

memberikan para peserta kegaitan penjelasan tentang pengertian laporan laporan keuangan, 

pentingnya laporan keuangan, dan manfaat laporan keuangan. Kemudian, dalam sesi 

pelatihan, para peserta kegiatan diberikan pelatihan tentang penyusunan laporan keuangan 
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sederahana. Dalam sesi pelatihan, para peserta dilatih untuk membuat laporan keuangan 

sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Sosialisasi dan 

Pelatihan tentang 

penyusunan 

laporan keuangan 

 

Evaluasi Kegiatan 

Setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan, selanjutnya dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

memberikanan para peserta post test. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 1.  
Evaluasi Kegiatan 

No Kegiatan Keterangan 

1 Post-test Memberikan post test kepada peserta kegiatan 

2 Kajian Hasil 
Memberikan pertanyaan kepada para peserta tentang 
pemahaman yang didapatkan 

 

Dalam tahap evaluasi ini para peserta diberikan 3 pertanyaan dengan menggunakan skala 

Guttman. Adapun penjelasan dari skala Guttman yang digunakan terdiri dari dua pilihan 

yaitu tau dan tidak tau. Berikut ini merupakan tabel hasil pre-test dan post-test dengan 

menggunakan skala guttman.  

Tabel 2. 

Hasil Pre test dan Post Test menggunakan Skala Guttman 

No Pertanyaan 
Pre test Pos-Test 

Tahu Tidak 
Tahu 

Tahu Tidak 
Tahu 

1 Apakah anda mengetahui laporan keuangan 2 (10%) 18 (90%) 20 (100%) - 

2 
Apakah anda mengetahui pentingnya 
laporan keuangan dalam rumah tangga? 

2 (10%) 18 (90%) 20 (100%) - 

3 
Apakah anda bisa membuat laporan 
keuangan? 

0 (0%) 20 (100%) 18 (90%) 2 (10%) 

Sumber: data diolah (2024)  
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Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan informasi mengenai hasil pelaksanaan kegiatan ini 

dengan melihat pemahaman para peserta kegiatan sebelum dan sesudah kegiatan. Jawaban 

para peserta kegiatan sebelum kegiatan dimulai (pre test). Untuk pertanyaan pertama terbagi 

menjadi dua jawaban dengan persentase 2 peserta (10%) menjawab bahwa mereka 

mengetahui aporan keuangan dan 18 peserta (90%) menjawab tidak tahu. Untuk pertanyaan 

ke dua, terdapat 2 peserta (10%) menjawab tahu dan terdapat 18 peserta menjawab tidak 

tahu. Selanjutnya, utuk pertanyaan ke tiga, sebelum kegiatan para peserta menjawab tahu 

sebanyak 0 peserta (0%) dan peserta yang menjawab tidak tahu sebanyak 20 peserta (100%).  

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan para peserta diberikan post-test dengan pertanyaan 

yang sama. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan. Untuk 

pertanyaan pertanyaan pertama tentang pemahaman peserta mengenai pengetahuan 

tentang laporan keuangan 20 (100%) peserta kegiatan menjawab sudah mengetahui. 

Pertanyaan ke dua tentang pentingya laporan keuangan dalm pengelolaan keuangan rumah 

tangga, 20 (100%) peserta kegiatan juga menjawab bahwa mereka sudah mengetahui. 

Pertanyaan ke tiga mengenai pengetahuan dalam membuat laporan keuangan sederhana, 

peserta kegiatan juga sudah menjawab tahu sebanyak 18 (90%) peserta dan 2 peserta 

menjawab tidak tahu (10%). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan ini mampu meningkatan pemahaman dan kompetensi dari peserta kegiatan. 

Meskipun demikian, masih ada hal-hal lain yang masih belum maksimal terutama dalam hal 

kemampuan para peserta dalam menyusun laporan keuangan. Beberapa peserta 

menyampaikan bahwa mereka masih perlu belajar lagi tentang laporna keuangan secara 

mendalam. Untuk itu, kegiatan semacam ini masih perlu dilanjutkan agar hasil yang 

diperoleh bisa lebih maksimal. 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan tentang literasi laporan keuangan sederhana bagi ibu 

rumah tangga di Desa Pagerungan Besar Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep ditutup 

dengan sesi foto bersama peserta kegiatan. 

  

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 2.  

Sesi foto bersama 
setelah kegiatan 
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SIMPULAN 

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan tentang literasi laporan keuangan sederhana bagi ibu 

rumah tangga di desa pagerungan besar dapat dinyatakan berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan para peserta. Baik pemahaman tentang laporan keuangan 

maupun pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan dalam rumah tangga. Terdapat 

peningkatan sebesar 90% untuk pengetahuan peserta tentang laporan keuangan. Untuk 

pemahaman peserta tentang pentingnya laporan keuangan bagi rumah tangga mengalami 

peningkatan sebesar 90%. Kemudian, pertanyaan tentang kemampuan menyusun laporan 

keuangan, terdapat peningkatan sebesar 100%. 

Saran Kegiatan Lanjutan  

Untuk kegiatan berikutnya perlu diadakan kegiatan yang serupa seperti literasi mengenai 

laporan keuangan yang lebih expand agar mereka bisa mengembangkan pengetahuan yang 

sudah mereka dapatkan melalui keigatan ini. Selain itu, para ibu rumah tangga di desa 

pagerunga besar juga perlu diberika edukasi tentang petingnya memanfaatkan peluanga 

agar mereka juga bisa produktif dan bisa membantu suami dalam mencari nafkah untuk 

keluarga. Hal ini sangat penting, tingkat kebutuhan semakin hari semakin meningkat 

sehingga perlu adanya keterampilan diberikan kepada ibu rumah tangga untuk dapat 

memanfaatkan waktu luang yang mereka miliki. 
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Penulis ucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Universitas Wiraraja atas support pendanaan pada pelaksanaan kegiatan 
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